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ABSTRAK

Pengaruh Penggunaan Lahan, Tipe Vegetasi Riparian, dan Sumber
Pencemar Terhadap Kualitas Air di Sungai Gadjah Wong

Yemima V. Utomo

Penelitian pengaruh penggunaan lahan, tipe vegetasi riparian, dan sumber pencemar
terhadap kualitas air Sungai Gadjah Wong, Yogyakarta bertujuan untuk mengetahui
kualitas air Sungai Gadjah Wong, pola penggunaan lahan, struktur vegetasi riparian,
dan sumber pencemar di aliran Sungai Gadjah Wong. Untuk mengetahui kualitas air
Sungai Gadjah Wong perlu dilakukan upaya monitoring. Metode yang digunakan
adalah purposive sampling. Parameter yang diukur berupa parameter fisik sungai
seperti, kedalaman sungai, lebar sungai, kecepatan arus, kecerahan, kekeruhan, debit
air, suhu, tipe substrat, TSS, dan TDS. Pengukuran parameter kimia sungai seperti, pH,
DO, BOT, amonia, nitrat, dan fosfat. Parameter biologi sungai yaitu, komunitas
vegetasi riparian dengan indeks biotik meliputi jumlah spesies, kerapatan individu,
indeks keanekaragaman jenis, dan indeks kekayaan jenis. Penggunaan lahan area
vegetasi riparian di Sungai Gadjah Wong didominasi oleh bangunan dalam hal ini area
pemukiman dan lahan usaha warga. Sumber pencemar yang masuk ke badan air Sungai
Gadjah Wong hampir <semua berasal darilimbah domestik. Berdasarkan hasil
identifikasi riparian ditemukan 54 spesies, 39 famili, 27 ordo, 5 kelas dan 4 divisi.
Struktur komunitas vegetasi riparian pada tingkat famili didominasi oleh Cyperaceae.
Perhitungan indeks ekologi memperlihatkan adanya perbedaan struktur komunitas di
tiap stasiun:"/Adanya pengaruh hubungan struktur komunitas riparian dengan karakter
fisik-kimia Sungai Gadjah-Wong. Berdasarkan status mutu air, kualitas air Sungai
Gadjah Wong semakin ke hilir semakin tercemar. Adanya korelasi kuat pada parameter
debit sungai, suhu, kecerahan, nitrat dibuktikan dengan nilai sig< 0,05. Parameter
kedalaman sungai dan fosfat memiliki korelasi sangat kuat dibuktikan dengan nilai sig<
0,01.

Kata Kunci: Riparian, Penggunaan Lahan, Sumber Pencemar, Monitoring, Kualitas
Air
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ABSTRACT

Influence Of Land Use, Riparian Vegetation Type and Pollutant
Sources Against Water Quality at Gadjah Wong River

Yemima V. Utomo

Research on the influence of land use, riparian vegetation types, and sources of
pollutants on the water quality of the Gadjah Wong river, Yogyakarta aims to determine
the water quality of the Gadjah Wong river, land use patterns, riparian vegetation
structures, and sources of pollutants in the Gadjah Wong river flow. To find out the
quality of the Gadjah Wong river water monitoring efforts need to be done. The method
used is purposive sampling. The parameters measured are river physical parameters
such as river depth, river width, current speed, brightness, turbidity, water discharge,
temperature, substrate type, TSS, and TDS. Measurement of river chemical parameters
such as pH, DO, BOT, ammonia, nitrate, and phosphate. The parameters of river
biology, namely, riparian vegetation community with biotic index include the number
of species, individual density, species diversity index, and species richness index. The
land use of riparian vegetation areas in the Gadjah Wong river is dominated by
buildings, in this case, residential areas and community businesses. Pollutant sources
that enter the Gadjah Waong River water body-almost all come from domestic waste.
Based on the results of riparian identification found 54 species, 39 families, 27 orders,
5 classes and, 4.divisions. The structure of riparian vegetation communities at the
family level is dominated by Cyperaceae. The calculation of the ecological index shows
the differences in.community structure at each station. The influence of the relationship
between the structure of the riparian community with the physical-chemical character
of the'Gadjah Wong river. Based on the water quality status, the water quality of the
Gadjah Wang River is downstream increasingly polluted. There is a strong correlation
in the parameters of river discharge, temperature, brightness, nitrate as evidenced by
the sig <0.05 River and, phosphate depth parameters have a very strong correlation as
evidenced by sig <0.01

Keywords: Riparian, Land Use, Pollution Sources, Monitoring, Water Quality
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan sumber daya air yang penting dan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti untuk mencuci, mandi, memasak maupun
untuk menjalankan perekonomian. Air sungai dibutuhkan oleh semua makhluk
hidup untuk tumbuh dan berkembang, dan merupakan kebutuhan primer. Setiap
sungai memiliki daerah aliran sungai yang dikenal dengan DAS. DAS merupakan
wilayah daratan yang menyatu dengan sungai. DAS dibagi menjadi 3 bagian yaitu,
bagian hulu, tengah dan hilir. Bagian hulu sungai adalah wilayah konservasi,
kemiringan lereng besar dan secara umum jenis vegetasinya tegakan hutan. Bagian
hilir sungai adalah daerah pemanfaatan, kemiringan lereng kecil dan jenis vegetasi
pertanian (Asdak, 2007).

Meningkatnya pembangunan_di Kota Yogyakarta berdampak langsung
terhadap peningkatan aktivitas masyarakat, produksi limbah, serta peningkatan
konversi lahan. Peningkatan aktivitas masyarakat secara tidak langsung juga
berdampak terhadap penurunan kualitas lingkungan tak terkecuali air sungai.
Jumlah_ penduduk Yogyakarta yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan
masyarakat semakin meningkat. Lahan merupakan salah satu kebutuhan
masyarakat. Lahan digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seperti
untuk pemukiman dan usaha. Masyarakat berlomba-lomba memanfaatkan lahan
yang tersedia diubah peruntukannya sebagian besar untuk pemukiman sehingga
yang terjadi adalah peningkatan konservasi lahan. Selain itu, aktivitas masyarakat
seperti perkembangan industri, aktivitas rumah tangga memberikan masukan
sumber- sumber pencemar pada air sungai yang disebut limbah. Tanpa disadari
limbah tersebut langsung dibuang ke badan sungai sehingga menyebabkan

pencemaran. Jika hal ini terus terjadi maka dapat menurunkan kualitas air sungai.
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Upaya pengelolaan dan perlindungan sungai perlu dilakukan untuk menjaga
kelestarian serta kelangsungan fungsinya. Upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan monitoring. Upaya monitoring merupakan salah satu solusi mengendalikan
pencemaran sungai. Biomonitoring adalah kegiatan monitoring kualitas air secara
biologi yang dilakukan dengan melihat keberadaan kelompok organisme petunjuk
(indikator) yang hidup di dalam air. Upaya monitoring berkelanjutan bertujuan
untuk mengumpulkan dan mengevaluasi kualitas air sungai. Pengelolaan daerah
aliran sungai (DAS) merupakan upaya manusia mengatur hubungan timbal balik
antara sumber daya alam dan manusia untuk mewujudkan kelestarian dan
kesesuaian ekosistem (tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 37 tahun 2012).
Program yang dapat dijalankan untuk mengontrol kualitas air sungai secara berkala
adalah monitoring. Pelaksanaan. monitoring atau pemantauan bertujuan untuk
menjaga kualitas air agar tidak melampaui baku mutu yang sudah ditetapkan.
Pemerintah daerah Yogyakarta dalam hal ini melalui Dinas Lingkungan Hidup
melakukan pemantauan kualitas air dengan parameter fisik, kimia dan biologi.

Salah satu sungai yang mengalir dan membagi Kota Yogyakarta adalah Sungai
Gadjah Wong. Sungai Gadjah Wong dipilih dalam penelitian ini karena sesuai
dengan keadaan Kota Yogyakarta saat ini, maka penting untuk mengetahui kualitas
air Sungai Gadjah Wong. Hilir Sungai Gadjah Wong terletak di lereng merapi,
Kabupaten Sleman. Hulu Sungai Gadjah Wong terletak di Kabupaten Bantul.
Bahan pencemar yang masuk ke Sungai Gadjah Wong disebabkan karena aliran
Sungai Gadjah Wong sebelum memasuki daerah perkotaan aliran air melewati area
pertanian, sehingga berpotensi membawa masukan limbah kimia pertanian. Sungai
Gadjah Wong yang membelah perkotaan membawa limbah rumah tangga dan
industri kecil sekitar pemukiman. Bahan pencemar yang masuk ke aliran Sungai
Gadjah Wong berpotensi menurunkan kualitas air Sungai Gadjah Wong.

Peningkatan aktivitas di sepanjang daerah aliran sungai (DAS), konversi lahan,
bahan pencemar berpotensi menjadi faktor utama penurunan kualitas air sungai.

Penelitian ini dilakukan di Sungai Gadjah Wong, yang tanpa disadari semakin hari
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kualitas air sungainya semakin menurun disebabkan oleh karena semakin tingginya
pencemaran yang masuk dari daratan ke badan Sungai Gadjah Wong. Dengan
mengetahui penggunaan lahan sekitar sungai, tipe vegetasi riparian dan sumber
pencemar membantu mengetahui kualitas air Sungai Gadjah Wong. Penelitian yang
dilakukan di Sungai Gadjah Wong terkait keanekaragaman dan kemelimpahan
vegetasi riparian di hulu dan tengah Ru’yah (2017). Akan tetapi penelitian vegetasi
riparian di bagian hilir Sungai Gadjah Wong belum ada.

Ekosistem riparian merupakan ekosistem peralihan antara ekosistem akuatik
sungai/air dan terestrial/daratan. Penyusun vegetasi riparian yaitu, pohon, rumput,
semak dan herba. Vegetasi riparian berperan penting untuk menjaga kualitas
ekosistem air sungai. Pergeseran peran ekosistem vegetasi riparian berdampak
merugikan seperti terjadinya abrasi, turunnya mutu air dan serta hilangnya spesies
yang hidup pada lingkungan sekitar sungai seperti flora (tumbuhan) dan fauna
(hewan). Dalam jangka waktu yang panjang berakibat pada ketidakseimbangan
ekosistem. Perubahan penggunaan lahan untuk pemukiman dan aktivitas industri,
tipe vegetasi.riparian dan sumber serta jenis pencemar di sepanjang Sungai Gajah
Wong berpengaruh terhadap kualitas air, oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kualitas air sungai Gadjah Wong berdasarkan penggunaan lahan,
tipe vegetasi riparian dan sumber bahan pencemar. Penelitian mengenai vegetasi
riparian masih sedikit khususnya di Indonesia, penelitian lebih mengarah pada
keanekaragaman dan kemelimpahan vegetasi riparian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui korelasi antara tata guna lahan, tipe vegetasi riparian, dan sumber

bahan pencemar terhadap kualitas air Sungai Gadjah Wong.



1.2 Rumusan Masalah

121

1.2.2

Bagaimana pengaruh pola penggunaan lahan, tipe vegetasi riparian, dan sumber
pencemar terhadap kualitas air Sungai Gadjah Wong?
Bagaimana kesesuaian kualitas air Sungai Gadjah Wong berdasarkan Peraturan

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No 20 Tahun 2008?

1.3 Tujuan Penelitian

131
1.3.2
133

134
1.35

Mengetahui pola aktivitas dan jenis penggunaan lahan DAS Gadjah Wong
Mengetahui tipe dan struktur vegetasi riparian Sungai Gadjah Wong
Mengetahui jenis-jenis sumber pencemar.yang ditemukan. di aliran Sungai
Gadjah Wong

Mengetahui kualitas air Sungai Gadjah Wong sesuai baku mutu

Mengetahui pengaruh penggunaan lahan, tipe vegetasi riparian, dan sumber

pencemar terhadap penurunan kualitas air Sungai Gadjah Wong

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini. bermanfaat untuk memberikan kajian ilmiah tentang peran dan

pengaruh vegetasi riparian terhadap kualitas air Sungai Gadjah Wong,

menyediakan informasi data fisik, kimia dan biologi serta memberikan pemahaman

dan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh vegetasi riparian terhadap

kualitas air'Sungai Gadjah Wong, agar masyarakat ikut berpartisipasi bersama

pemerintah untuk meningkatkan kualitas air Sungai Gadjah Wong.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2 Saran

1. Penggunaan lahan di sepanjang riparian DAS Gajawong didominasi

oleh area pemukiman dan lahan usaha dengan jenis sumber pencemar
berupa dari limbah domestic (rumah tangga) dan aktivitas masyarakat
seperti tambak ikan, dan pertanian. Ditemukan 54 spesies, 39 famili, 27
ordo, 5 kelas dan 4 divisi yang tersebar pada stasiun 1 sampai 8 DAS
Gadjah wong. Struktur komunitas vegetasi riparian DAS Gadjah wong
didominasi oleh famili Cyperaceae

Berdasarkan indeks pencemar DAS Gadjah wong stasiun 1-7 masuk
dalam golongan terpolusi (tercemar) ringan dan stasiun 8 terpolusi
berat. Berdasarkan FBI stasiun 6 terpolusi sangat banyak dan stasiun
lainnya terpolusi banyak. Berdasarkan baku mutu DIY, parameter nitrat
stasiun 7 dan 8 melampaui ambang batas baku mutu. Parameter fosfat,
stasiun 2 sampai 8 telah melampaui baku mutu. Parameter lainnya tidak
melewati baku mutu. Adanya perbedaan struktur komunitas vegetasi
riparian - memberikan pengaruh terhadap kualitas air sungai Gadjah
wong. Parameter debit air, suhu, kecerahan, nitrat (sig<0,05) dengan
pola korelasi negatif dan parameter fosfat (sig<0,01) dengan pola

korelasi negatif.

Untuk keberlanjutan penelitian dibutuhkan pemetaan luas lahan, vegetasi riparian,

sumber dan bahan pencemar untuk dapat memberikan data yang penting sehingga

mampu menjelaskan pengaruh ekosistem daratan dan ekosistem sungai. Selain itu,

penting untuk mengetahui jenis dan sumber pencemar secara rinci yang dibuang ke

badan air.
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